

BAB V
PENUTUP
A.  Kesimpulan
Berdasarkan  hasi  peneitian  dan  pembahasan  diatas,  maka  penulis menarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Faktor yang menyebabkan terjadinya tindak pidana illegal logging di Kabupaten Lombok Timur yaitu : faktor ekonomi; dan Besarnya animo masyarakat untuk membuka lahan pertanian di kawasan hutan;

2.   Adapun  Pelaksanaan  penegakan  hukum  terhadap  pelaku  tindak  pidana

illegal logging di Wilayah Hukum Kepolisian Resort Lombok Timur yaitu

: setelah menerima laporan maka Pejabat Kepoisian melakukan tindakan penyelidikan, penyidikan, penangkapan, penahanan.

B.  Saran
1. Aparat penegak hukum dan dinas kehutanan pada khususnya dalam menangani kasus kehutanan di Kabupaten Lombok Timur sebaiknya lebih mengutamakan kepada pendekatan terhadap masyarakat, karena masarakat Lombok Timur masih sangat kental dengan adat dan kehidupan sosial yang masih sangat bergantung dengan hutan. Bahkan banyak terdapat permukiman warga di dalam kawasan hutan. Sehingga cara penanggulangan kejahatan kehutanan sebaiknya lebih menekankan pada pemberian pemahaman bukan ancaman.

2.   Aparat penegak hukum sebaiknya dapat meningkatkan kinerjanya dalam melakukan penyidikan terhadap kasus illegal logging agar semua kasus

kejahatan kehutanan yang ada dapat diproses secara professional dan para pelaku tidak terhindar dari jeratan hukum yang ada

3.   Dinas   kehutanan   juga   sebaiknya   meningkatkan   profesional   dalam melakukan  pengaturan  terhadap  hutan,  terus  mempertahankan  upaya- upaya pencegahan kejahatan dan membuat upaya-upaya baru yang dapat menanggulangi dan meminimalisir kejahatan illegal logging
4.   Pemerintah daerah agar ikut serta memberikan dukungan untuk pelestarian hutan, seperti menambah jumlah dan meningkatkan mutu pejabat Pegawai Negeri Sipil di Dinas Kehutanan, dan aparat polisi hutan. Menambah alokasi dana untuk pelestarian hutan, dan ikut serta mengkampanyekan dan memberikan contoh nyata kepada masyarakat dalam melestarikan hutan.

